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PISAH SAMBUT KAPOLDA DIY PENUH PESAN DAN KESAN

Yogya ’Role Model’ Kepolisian Nasional

Hal itu disampaikan Ka-

polda DIY baru, Brigjen

Pol Anggoro Sukartono

SIK dalam acara pisah

sambut dengan Kapolda

sebelumnya, Irjen Pol Su-

wondo Nainggolan. Acara

ini berlangsung di Gedung

Anton Sujarwo Mapolda

DIY, dihadiri Gubernur

DIY Sri Sultan HB X, GKR

Hemas, Gusti Putri serta

sejumlah pejabat berbagai

kalangan, termasuk me-

dia, Kamis (20/3).

Oleh karena itu, menurut

Brigjen Anggoro, sebagai

tugas yang harus di-

jalankan sepenuhnya se-

irama dengan budaya Yog-

ya. Yogya, menurutnya, se-

bagai prototipe kota yang

sarat kearifan lokal, sehing-

ga penyelesaian secara adat

dan kekeluargaan harus di-

utamakan, sebelum ke

ranah hukum.

Sedangkan Irjen Pol Su-

wondo yang kini menem-

pati pos baru sebagai Aslog

Kapolri, mengatakan, sela-

ma kariernya di kepolisian

tugas di DIY paling lama,

yakni 2 tahun 5 bulan.

Sebelumnya hanya rata-ra-

ta 2 tahun.

Yogya itu banyak inte-

lektual, seniman, budaya-

wan, akademisi yang pe-

nuh toleransi. Kuncinya se-

lama di Yogya, adalah silat-

urahmi. ”Warganya hangat,

ramah dan menunjukkan

siap kerja sama,” ujarnya. 

Ia juga mengatakan, se-

lama bertugas di DIY, Irjen

Suwondo selalu menerap-

kan rasa, nalar dan raga.

Oleh karena itu, slogan

Yogya terdiri angkringan,

rindu dan pulang sangat

pas. Namun, Irjen Suwono

menggantikan pulang de-

ngan presisi (slogan Polri).

Pada kesempatan itu,

Irjen Suwondo juga menya-

takan terima kasih telah

diberi seperangkat gamelan

dari Gubernur DIY  yang

sangat berguna bagi pe-

ngembangan seni budaya

di Polda DIY.  

Sementara Gubernur

DIY Sultan HB X menya-

takan, DIY punya sejum-

lah  filosofi, seperti ma-

nunggaling kawula gusti

yang bermakna menyatun-

ya  rakyat dengan pengua-

sa dan Sang Pencipta. Ka-

rena itu sangat bijak jika

dijalankan.

Hal ini sejalan pula de-

ngan filosofi sangkan pa-

raning dumadi, artinya

harus selalu ingat dengan

rasa tanggungjawab se-

mua. Dengan menerapkan

hal tersebut kehidupan

akan menjadi harmonis. 
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YOGYA (KR) - Polda DIY menjadi role
model bagi kepolisian di Indonesia. Selama
ini, Polda DIY dianggap tidak ada pelanggar-
an yang mencoreng nama polisi di tanah air.

Mengenang Badar
PUASA Ramadan dalam

historikal Islam sangat ber-

hubungan dengan peristiwa

paling bersejarah dalam kehi-

dupan umat Islam, yaitu pe-

rang Badar. Pada bulan

Ramadan tahun kedua hi-

jriyah, 300 pasukan Islam de-

ngan bekal seadanya berpe-

rang melawan seribu pasukan

kaum kafir  Quraisy dengan

perbekalan dan persenjataan

lengkap di sumber air yang

bernama Badar. Menakjub-

kan, Alquran merekam pasukan Islam da-

pat menang karena mendapat pertolongan

Allah dengan tentara yang tak terlihat oleh

manusia.

Perang Badar merupakan bukti nyata,

keikhlasan mengabdi kepada Tuhan, akan

mendapatkan pertolongan dariNya. Umat

Islam yang disatukan oleh iman dan tujuan

akan dapat mengalahkan segala hal yang

merintanginya. Perang Badar menjadi

pengingat bagi umat Islam bahwa kese-

rakahan sebagaimana yang ditunjukkan

dalam Perang Uhud akan menyebabkan

runtuhnya kekuatan Islam. Peristiwa Uhud

menjadi tragedi memilukan bagi umat Islam

karena pasukan Islam lebih memikirkan

rampasan perang sehingga meninggalkan

pos penjagaan yang menjadi tanggung

jawabnya. Selain umat Islam kalah, banyak

personel yang meninggal, Nabi Muham-

mad pun luka parah karena gempuran

kaum kafir Quraisy.

Sabda Nabi Muhammad, spirit Badar sa-

ja ternyata tidak cukup untuk menjadikan

puasa umat Islam paripurna. Spirit Badar

barulah bekal perang kecil. Menggapai

puasa yang paripurna hanya dapat diper-

oleh bila umat Islam mampu mengalahkan

perang-jihad besar, yaitu memerangi hawa

nafsu pribadi masing-masing. Konteks jihad

besar ini yang hampir hilang dari kesadaran

mayoritas umat Islam sekarang.

Puasa sebagai laku spiritual memerangi

jihad akbar (hawa nafsu), mencerahkan

akal budi merupakan risalah yang dijalan-

kan umat manusia dari zaman ke zaman.

Sekadar contoh,  Maryam, ibunda Nabi Isa

AS menjalani puasa ÔmbisuÕ,  kaum ShabiÕin

dan pengikut Manuwiyyun di Mesopotamia

dan Persia, umat Kristen Timur di Asia

Barat dan Mesir berpuasa hanya memakan

makanan tertentu saja

(Madjid: 1995). Dalam syariat

Islam puasa menahan makan

dan minum  apapun secara

mutlak.

Mengapa tragedi puasa da-

pat menimpa manusia? Le-

mahnya kejujuran diri, ke-

ikhlasan, dan gagal menun-

dukkan hawa nafsu. Tanpa ke-

jujuran, keikhlasan, dan me-

nundukkan hawa nafsu manu-

sia dalam kerugian, karena

puasa dalam pengawasan

dan penilaian Allah secara langsung. Ke-

sadaran bahwa Allah hadir bersama ham-

banya setiap saat merupakan ruh yang

akan dapat menjaga manusia dari segala

keburukan laku. Manusia akan selalu pada

jalur keilahiaan dan terjaga dari bujuk rayu

syaitoniyah. Manusia yang berada dalam

derajat ÔAllah selalu hadirÕ pasti akan sensi-

tif dan peka dengan segala problem indivi-

dual dan problem sosial.

Imam Husein ketika ditanya seorang sa-

habat; Óapa pelajaran dalam puasa? Sang

Imam menjawab; Óbahwa si kaya harus me-

rasakan rasa sakitnya lapar dan menghar-

gai apa yang diderita orang miskin, dan

karena itu dapat membagi karunia Allah

kepada merakaÓ. Nabi Muhammad bersab-

da; Ósebuah kelompok berbuka puasa se-

mentara di antara mereka masih ada yang

kelaparan, maka puasanya tidak diterimaÓ.

Berpuasa tidak hanya saat berkekurangan

dan kelaparan, tetapi juga saat memberi

dan membagi, terang Imam Husein. Ini

adalah kualitas haramahu jasadahu Ôalan

niran (Haram hamba seperti ini masuk ke

neraka). Puasa menjadi masa penyucian

diri dari segala dosa dan noda.

Cendekiawan Muslim Mahmoud M

Ayyoub berkebangsaan Lebanon mempe-

ringatkan kita semua; setiap tahun kita

puasa Ramadan, mengingat perang Badar,

membaca dan melantunkan Alquran di ru-

mah dan masjid. Tetapi puasa kita ha-

nyalah pameran, perayaan, selebrasi, yang

kita lakukan hanyalah sebuah tontonan, ka-

ta-kata kosong tanpa makna. Wallahu

aÕlam bi shawab. (*)-d
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Brigjen Pol Anggoro Sukartono (kedua kiri), Irjen Pol Suwondo Nainggolan,

dan Sri Sultan Hamengku Buwono X, usai pisah sambut Kapolda DIY.


